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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada Bab III, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Subden Wanteror Detasemen Gegana Polda Sumatera Barat merupakan 

satuan pendukung di tingkat wilayah provinsi dalam membantu tugas dari 

Detasemen Khusus 88 untuk memberantas tindak pidana terorisme, karena 

dalam undang-undang kepolisian satuan yang diberikan kewenangan 

adalah Densus 88 sebagai ujung tombak untuk memberantas terorisme 

tersebut. 

2. Adapun kendala yang dihadapi oleh Subden Wanteror 1) Kendala Internal 

yaitu kurangnya peralatan yang ada di Subden Wanteror, kendala dalam 

biaya dalam pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat untuk berhati-hati 

jika ada seseorang yang mengarahkan kepada tindakan radikalisme, 2) 

kendala eksternal yaitu adanya prespektif yang buruk atas tindakan dari 

satuan anti teror yaitu tindakan yang berusaha merusak citra dari salah satu 

golongan agama, akan tetapi tindakan yang dilakukan oleh pasukan anti 

teror tersebut merupakan tindakan yang untuk melindungi masyarakat. 

B. Saran 

1. Dalam hal pencegahan berita hoax di masyarakat diharapkan Subden 

Wanteror ataupun pasukan anti teror bisa menjelaskan bahwa apapun 

informasi yang diberikan tentang suatu kejadian khususnya tindak pidana 

terorisme yaitu melalui konfrensi pers Humas Polri. 

2. Anggota Subden Wanteror perlu aktif melakukan sosialisasi tentang fungsi 

dan tugas dalam pemberantasan tindak piadana terorisme, bahayanya 
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terorisme, dimana nantinya saat Subden Wanteror terjun kemasyarakat 

dalam memberikan pengertian dan pengarahan tentang pasukan anti teror 

masyarakat paham bahwa adanya modus operandi mengatas namakan 

agama dalam merekrut anggota dalam tindak pidana terorisme. 

3. Peran masyarakat dalam memberikan informasi tentang terorisme 

dibutuhkan dalam menangani kasus tindak pidana terorisme. Diharapkan 

kepada seluruh elemen masyarakat agart turut serta membantu dan 

memberikan dukungan kepada Kepolisian dalam rangka menjaga 

keamanan dan kenyamanan wilayahnya dari tindak pidana terorisme. 
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